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Sistem Pendeteksi Penggunaan Masker dan Pengukuran Suhu Tubuh Manusia 

Menggunakan Deep Learning 

 

ABSTRAK 

Pada 11 Maret Tahun 2020 lalu, induk organisasi kesehatan dunia atau World Health 

Organization (WHO) secara resmi menetapkan COVID-19 sebagai pandemi global. 

Dengan adanya pandemi global ini, muncul sebuah kebiasaan baru atau biasa disebut 

dengan istilah new normal yang dilakukan untuk mengurangi penularan COVID-19 yang 

diantaranya adalah mencuci tangan setelah beraktivitas, menjaga jarak yang aman, dan 

menggunakan masker. Beberapa aturan juga telah dibuat oleh pemerintah Indonesia untuk 

mengurangi penyebaran virus COVID-19 yang salah satunya adalah protokol kesehatan 

khusus untuk pencegahan dan pengendalian COVID-19 di tempat dan fasilitas umum 

dimana pengunjung harus menggunakan masker dan melakukan pemeriksaan suhu tubuh 

dimana suhu yang diizinkan untuk memasuki tempat umum adalah <37,3 °C. Berdasarkan 

hal tersebut, dalam tugas akhir ini dibuatlah sebuah sistem untuk mendeteksi penggunaan 

masker dan pengukuran suhu tubuh manusia dengan menggunakan metode deep learning. 

Untuk membuat sistem tersebut, akan dibuat sebuah model deep learning menggunakan 

metode Convolutional Neural Network (CNN). Dalam melatih model, diperlukan 

hyperparameter yang mempengaruhi akurasi dari model tersebut, salah satunya adalah 

learning rate. Untuk mencari model dengan akurasi terbaik dan tidak overfit atau underfit, 

maka akan dilakukan pengujian dengan mencari nilai learning rate yang optimal. Dalam 

pengujian yang menggunakan nilai learning reate sebesar 0.001, 0.0001, 0.00001, 0.00003, 

0.00005, didapatkan model dengan akurasi terbaik yaitu model yang menggunakan 

learning rate sebesar 0.00003 dimana model mendapatkan nilai akurasi (f1-score) sebesar 

0.94 (94%) dan tidak mengalami overfitting yang berlebih. 

 

Kata kunci: covid-19, masker, machine learning, deep learning, cnn
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Face Mask Detection System and Human Body Temperature Measurement Using Deep 

Learning 

 

ABSTRACT 

On March 11 2020, the World Health Organization (WHO) officially declared COVID-19 

as a global pandemic. With this global pandemic, a new habit or commonly referred to as 

the new normal has emerged which is carried out to reduce the transmission of COVID-

19, which includes washing hands after activities, maintaining a safe distance, and using 

face masks. Several rules have also been made by the Indonesian government to reduce the 

spread of the COVID-19 virus, one of which is a special health protocol for the prevention 

and control of COVID-19 in public places and facilities where visitors must wear masks 

and carry out body temperature checks where temperatures are permitted to enter public 

places are <37.3 °C. Based on this, in this final project a system is created to detect the 

use of face masks and measure human body temperature using deep learning methods. To 

create this system, a deep learning model will be created using the Convolutional Neural 

Network (CNN) method. For training the model, hyperparameters are needed which affect 

the accuracy of the model, one of that is the learning rate. To find a model with the best 

accuracy and not overfit or underfit, testing will be carried out by finding the optimal 

learning rate value. In tests using learning rate values of 0.001, 0.0001, 0.00001, 0.00003, 

0.00005, the model with the best accuracy was obtained, namely the model that used a 

learning rate of 0.00003 where the model obtained an accuracy value (f1-score) of 0.94 

(94%) and did not experience excessive overfitting. 
 

Key words: covid-19, face mask, machine learning, deep learning, cnn
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Pada 11 Maret Tahun 2020 lalu, induk organisasi kesehatan dunia atau World 

Health Organization (WHO) secara resmi menetapkan COVID-19 sebagai 

pandemi global. WHO kemudian menjelaskan penularan virus COVID-19 dapat 

melalui kontak langsung dengan penderita, tetesan, udara, fomite, fecal-oral, darah, 

ibu ke anak, dan juga penularan dari hewan ke manusia (World Health Organization 

(WHO), 2020). Tanda atau gejala umum pada penderita yang terinfeksi COVID-19 

antara lain adalah gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas 

dengan masa inkubasi rata-rata 5-6 hari hingga yang terpanjang 14 hari 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

      Dengan adanya pandemi global ini, muncul sebuah kebiasaan baru atau biasa 

disebut dengan istilah new normal yang dilakukan untuk mengurangi penularan 

COVID-19 yang diantaranya adalah mencuci tangan setelah beraktivitas, menjaga 

jarak yang aman, dan menggunakan masker (Habibi, 2020). Beberapa aturan juga 

telah dibuat oleh pemerintah Indonesia melalui Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor Hk.01.07/Menkes/382/2020 untuk mengurangi 

penyebaran virus COVID-19 yang salah satunya adalah protokol kesehatan khusus 

untuk pencegahan dan pengendalian COVID-19 di tempat dan fasilitas umum. 

Dalam protokol tersebut disebutkan jika pengunjung harus menggunakan masker 

dan melakukan pemeriksaan suhu tubuh dimana suhu yang diizinkan untuk 

memasuki tempat umum adalah <37,3 °C. 

      Seiring dengan berkembangnya teknologi, pengolahan citra digital atau biasa 

disebut dengan image processing dapat dimanfaatkan manusia dalam melakukan 

klasifikasi objek dengan efisien seperti untuk mendeteksi penggunaan masker. 

Dalam melakukan klasifikasi, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, 

salah satunya dan yang paling populer adalah menggunakan metode neural network 

atau yang biasa diketahui sebagai deep learning seperti Convolutional Neural 

Network (CNN). Deep learning sendiri adalah bagian dari machine learning yang 

algoritmanya terinspirasi dari bagaimana otak manusia bekerja. Pada dasarnya, 

deep learning adalah implementasi konsep dasar machine learning
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yang algoritma jaringan syaraf tiruan dengan lapisan yang lebih banyak 

(Danukusumo, 2017). Deep learning memanfaatkan jaringan syaraf tiruan atau 

artificial neural network yang berlapis-lapis (multi-layer), dimana artifical neural 

network ini dibuat berdasarkan otak manusia. Metode CNN sendiri memiliki hasil 

paling signifikan dikarenakan CNN berusaha meniru sistem pengenalan citra pada 

visual cortex manusia, sehingga memiliki kemampuan mengolah informasi citra 

(Suartika E. P, 2016). Kelebihan dari CNN adalah mampu melakukan klasifikasi 

sebuah objek yang diperuntukkan untuk data gambar (Kusumaningrum, 2018). 

      Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka pada tugas akhir 

ini akan dibuat sebuah model deep learning untuk mendeteksi penggunaan masker 

dengan menggunakan metode CNN. Pembuatan model ini nantinya diharapkan 

akan menghasilkan model yang akurat sehingga dapat digunakan untuk membantu 

dalam proses pengecekan penggunaan masker di tempat umum dan juga dapat 

merubah proses tersebut yang tadinya menggunakan tenaga manusia menjadi 

sepenuhnya otomatis sehingga mampu mengurangi penularan virus COVID-19 

agar bisa terbebas sepenuhnya.  

1.2 Perumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diperoleh perumusan masalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana membuat sebuah model pendeteksi masker yang mampu 

melakukan klasifikasi antara pengguna masker dan yang tidak? 

b. Bagaimana cara untuk memastikan model yang telah dibuat dapat 

digunakan untuk melakukan klasifikasi kedepannya? 

1.3 Batasan Masalah 

      Adapun batasan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Pada sub judul ini hanya akan berfokus pada pembuatan model deep 

learning 

b. Pembuatan model face mask detector menggunakan algoritma 

Convolutional Neural Network (CNN) 

c. Dataset yang digunakan bersumber dari Kaggle, Github, dan pribadi penulis 
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d. Dataset terbagi menjadi dua kategori, yaitu “menggunakan masker” dan 

“tidak menggunakan masker” 

e. Rasio distribusi dataset yaitu 80% untuk training dan 20% untuk 

testing/validation 

f. Dataset menggunakan citra wajah manusia dari berbagai negara secara acak 

dengan warna kulit yang berbeda-beda 

1.4 Tujuan 

1. Membuat sebuah model face mask detector yang mampu mendeteksi 

penggunaan masker. 

2. Mengimplementasikan metode deep learning untuk pendeteksian 

penggunaan masker. 

1.5 Luaran 

      Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah laporan tugas akhir serta 

artikel jurnal ilmiah dan juga membuat Sistem Pendeteksi Penggunaan Masker Dan 

Pengukuran Suhu Tubuh Manusia yang dapat diaplikasikan ke kehidupan sehari-

hari.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

      Dari pengambilan data dan perancangan alat yang telah dilakukan penulis dapat 

menarik kesimpulan, diantaranya: 

a. Pembuatan sebuah model face mask detector dapat dilakukan dengan 

menggunaan metode deep learning dengan algoritma Convolutional Neural 

Network (CNN) yang secara khusus dibangun untuk menginterpretasikan 

input piksel yang digunakan untuk image recognition. Pembuatan model 

akan menggunakan library seperti TensorFlow dan Keras untuk membantu 

mengaplikasikan deep learning dan CNN. Library tersebut akan membantu 

dalam beberapa proses pembuatan model seperti untuk konfigurasi 

hyperparameter serta proses training dan testing. 

b. Untuk mendapatkan model yang good fit dengan akurasi (f1-score) yang 

baik, maka dilakukan pengujian untuk mencari learning rate yang terbaik. 

Pengujian pertama dilakukan sebanyak 5 kali percobaan dengan learning 

rate berbeda-beda di setiap percobaannya, yaitu 0.001, 0.0001, 0.00001, 

0.00005, dan 0.00003 dengan hyperparameter lain yang sama, yaitu 

menggunakan 20 epoch dan batch size sebesar 32. Berdasarkan pengujian 

pertama, diperoleh hasil jika semua model yang dibuat telah memiliki 

akurasi yang baik, namun beberapa model mengalami overfitting dan tidak 

ada model yang good fit. Model yang dilatih menggunakan learning rate 

0.00001, 0.00005, dan 0.00003 mempunyai hasil yang terbaik sehingga 

model akan diuji kembali di pengujian kedua. Pengujian kedua bertujuan 

untuk memastikan model dapat melakukan prediksi dengan baik terhadap 

gambar yang tidak ada di dalam dataset. Hasil pengujian kedua 

memperlihatkan jika model dengan nilai learning rate sebesar 0.00003 

dapat melakukan prediksi secara baik pada gambar yang tidak ada di dalam 

dataset serta memiliki nilai akurasi terbaik dibanding dengan model lainnya 

dan berdasarkan pengujian pertama, model tidak mengalami overfitting 

sehingga model tersebut dapat digunakan sebagai model face mask detector 

secara real-time.
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5.2 Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran untuk pembuatan model face mask detector sebagai berikut: 

a. Gunakan device seperti laptop atau sejenisnya. dengan sepesifikasi yang 

lebih tinggi, sehingga dapat menggunakan epoch yang lebih banyak atau 

dapat merubah nilai pada batch size untuk meningkatkan akurasi model. 

b. Gunakan learning rate decoy jika dapat diimplementasikan ke dalam 

program untuk membantu dalam mencari nilai learning rate yang terbaik 

sehingga didapatkan model dengan akurasi yang sebaik mungkin. 

c. Tambah jumlah gambar pada dataset untuk meningkatkan akurasi model. 
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L- 2 Program Pembuatan Model Face Mask Detector 

from tensorflow.keras.preprocessing.image import ImageDataGenerator 

from tensorflow.keras.applications import MobileNetV2 

from tensorflow.keras.layers import AveragePooling2D 

from tensorflow.keras.layers import Dropout 

from tensorflow.keras.layers import Flatten 

from tensorflow.keras.layers import Dense 

from tensorflow.keras.layers import Input 

from tensorflow.keras.models import Model 

from tensorflow.keras.optimizers import Adam 

from tensorflow.keras.applications.mobilenet_v2 import preprocess_input 

from tensorflow.keras.preprocessing.image import img_to_array 

from tensorflow.keras.preprocessing.image import load_img 

from tensorflow.keras.utils import to_categorical 

from sklearn.preprocessing import LabelBinarizer 

from sklearn.model_selection import train_test_split 

from sklearn.metrics import classification_report 

from imutils import paths 

import matplotlib.pyplot as plt 

import numpy as np 

import os 

 

DIRECTORY = r"D:\Python\Face-Mask-Detection\dataset" 

CATEGORIES = ["with_mask", "without_mask"] 

 

print("[INFO] loading images...") 

 

data = [] 

labels = [] 
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for category in CATEGORIES: 

    path = os.path.join(DIRECTORY, category) 

    for img in os.listdir(path): 

     img_path = os.path.join(path, img) 

     image = load_img(img_path, target_size=(224, 224)) 

     image = img_to_array(image) 

     image = preprocess_input(image) 

 

     data.append(image) 

     labels.append(category) 

 

lb = LabelBinarizer() 

labels = lb.fit_transform(labels) 

labels = to_categorical(labels) 

 

data = np.array(data, dtype="float32") 

labels = np.array(labels) 

 

(trainX, testX, trainY, testY) = train_test_split(data, labels, 

 test_size=0.20, stratify=labels, random_state=42) 

 

aug = ImageDataGenerator( 

 rotation_range=20, 

 zoom_range=0.15, 

 width_shift_range=0.2, 

 height_shift_range=0.2, 

 shear_range=0.15, 

 horizontal_flip=True, 

 fill_mode="nearest") 
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baseModel = MobileNetV2(weights="imagenet", include_top=False, 

 input_tensor=Input(shape=(224, 224, 3))) 

 

headModel = baseModel.output 

headModel = AveragePooling2D(pool_size=(7, 7))(headModel) 

headModel = Flatten(name="flatten")(headModel) 

headModel = Dense(128, activation="relu")(headModel) 

headModel = Dropout(0.5)(headModel) 

headModel = Dense(2, activation="softmax")(headModel) 

 

model = Model(inputs=baseModel.input, outputs=headModel) 

 

for layer in baseModel.layers: 

 layer.trainable = False 

 

INIT_LR = 1e-4 

EPOCHS = 20 

BS = 32 

 

print("[INFO] compiling model...") 

opt = Adam(lr=INIT_LR, decay=INIT_LR / EPOCHS) 

model.compile(loss="binary_crossentropy", optimizer=opt, 

 metrics=["accuracy"]) 

 

print("[INFO] training head...") 

H = model.fit( 

 aug.flow(trainX, trainY, batch_size=BS), 

 steps_per_epoch=len(trainX) // BS, 

 validation_data=(testX, testY), 
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 validation_steps=len(testX) // BS, 

 epochs=EPOCHS) 

 

print("[INFO] evaluating network...") 

predIdxs = model.predict(testX, batch_size=BS) 

 

predIdxs = np.argmax(predIdxs, axis=1) 

 

print(classification_report(testY.argmax(axis=1), predIdxs, 

 target_names=lb.classes_)) 

 

print("[INFO] saving mask detector model...") 

model.save("mask_detector.model", save_format="h5") 

 

N = EPOCHS 

plt.style.use("ggplot") 

plt.figure() 

plt.plot(np.arange(0, N), H.history["loss"], label="train_loss") 

plt.plot(np.arange(0, N), H.history["val_loss"], label="val_loss") 

plt.plot(np.arange(0, N), H.history["accuracy"], label="train_acc") 

plt.plot(np.arange(0, N), H.history["val_accuracy"], label="val_acc") 

plt.title("Training Loss and Accuracy") 

plt.xlabel("Epoch #") 

plt.ylabel("Loss/Accuracy") 

plt.legend(loc="lower left") 

plt.savefig("plot.png") 
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L- 3 Program Pengujian Model 

from tensorflow.keras.preprocessing.image import load_img 

from tensorflow.keras.preprocessing.image import img_to_array 

from keras.applications.mobilenet_v2 import preprocess_input 

from tensorflow.keras.models import load_model 

import numpy as np 

import matplotlib.pyplot as plt 

import os 

 

ori = [] 

faces = [] 

predictions = [] 

labels = [] 

 

print('[INFO] Loading images...') 

 

dirs = r"D:\Python\Face-Mask-Detection\datatest" 

cat = ["with_mask", "without_mask"] 

 

for category in cat: 

    path = os.path.join(dirs, category) 

    for img in os.listdir(path): 

        img_path = os.path.join(path, img) 

        face = load_img(img_path, target_size=(224, 224)) 

        facenew = img_to_array(face) 

        facenew = preprocess_input(facenew) 

        ori.append(face) 

        faces.append(facenew) 
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faces = np.array(faces, dtype = 'float32') 

 

print('[INFO] Loading model...') 

 

maskNet = load_model("mask_detector.model") 

 

print('[INFO] Making predictions...') 

 

predictions = maskNet.predict(faces, batch_size = 32) 

MaxPosition=np.argmax(predictions, axis=1) 

 

for pred in predictions: 

    (mask, withoutMask) = pred 

    label = "Mask" if mask > withoutMask else "No Mask" 

    labels.append(label) 

 

print('[INFO] Showing results...') 

     

plt.figure(figsize=(10,10)) 

for i in range(20): 

    plt.subplot(5,4,i+1) 

    imlabel = labels[i] 

    label = "{}: {:.2f}%".format(imlabel, max(predictions[i]) * 100) 

    plt.imshow(ori[i]) 

    plt.axis('off') 

    plt.title(label, fontweight ="bold") 

plt.savefig('test.jpg') 

plt.show()
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L- 4 Foto Alat 
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L- 5 Skematik Alat 
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L- 6 3D Model Alat 

 

 


